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Perbandingan konsumsi daging
beberapa negara (kg/kap/tahun)

Global trends in meat consumption

In contrast, in Australia's major Asian markets, fish accounts for a 

much larger share of consumption. In Japan and Indonesia, fish is the 

dominant source of protein by a large margin. In China, pig meat is the 

most consumed meat, followed by fish. Beef, veal and sheep meat form 

a relatively small share of consumption in all Asian markets.

Figure 2 Per person consumption of meat, selected countries, 
2018f

f OECD forecast.
Notes: Per person consumption data are expressed on an edible weight basis, estimated 
using OECD conversion factors of 0.7 for beef and veal; 0.78 for pig meat; 0.88 for poultry 
and sheep meat; and 0.6 for fish. Poultry includes chicken, duck, goose, guinea fowl, 
turkey and prepared liver.
Source: OECD

Rising incomes increase meat consumption
Over the 20 years to 2018 per person meat consumption has grown 

strongly in Indonesia (by 89%) and China (54%). Growth has been 

much slower in Australia (13%) and the United States (8%). In 

contrast, meat consumption fell by 3% in Japan.

Figure 3 Per person consumption of meat, 1998 to 2018f

f OECD forecast.
Source: OECD

Rising incomes are a major driver of increased meat consumption. 

Between 1990 and 2018 higher real GDP per person coincided with 

higher rates of meat consumption. However, the impact that rising 

income has on meat consumption slows considerably as countries 

develop (Figure 4). Per person consumption in China and Indonesia 

increased markedly with small increases in income over the period. In 

contrast, Australian and US meat consumption was much less sensitive 

to income growth.

Japan is an exception to the correlation between consumption and 

income. Per person meat consumption in Japan has fallen considerably 

since 1990 despite rising incomes. This reflects an ageing population 

that is reducing overall expenditure on food. Lower fish consumption 

accounts for most of the decline, reflecting changing consumer 

preferences towards a more western diet. Other than fish, Japanese 

consumption of meat has risen at a rate similar to other developed 

countries.

ABARES Agricultural Commodities: March 2019

97

Sumber: OECD, 2018



Pola Konsumsi Protein Hewani
Masyarakat Indonesia

© 2018 Ernst & Young



Konsumen Daging

INDONESIA

57% penduduk berdomisili di P Jawa *Susenas, 2015)
Konsumsi daging sapi >70% dari total konsumsi nasional (MLA, 2018)

Populasi 271 juta (2020)

Generasi Muda 180 juta (60%)
usia <40 tahun

Income/cap 20,200 US$ 
prediksi 2022

Masyarakat Urban 13 juta

Muslim : Jaminan Halal

(Source: BMI Research).



Pasokan vs Kebutuhan Daging Sapi
• Kebutuhan Daging Sapi tahun 2018 =  773.720

Ton 
(Diolah dari BPS, 2019 & MLA, 2020) 

17.050.006 ekor (BPS, 

2019)

Sumber: MLA, 2020
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• Mudah dan nyaman untuk
dipersiapkan

• daging unggul
• Segar 
• favorit saya / keluarga saya
• Mudah dan nyaman dalam

membeli.
• Bersedia membayar lebih untuk

daging ini
• Rasanya enak. 
• Bisa digunakan dalam berbagai

macam makanan
• Standar kualitas konsisten

Kelembutan

Perhatian
Konsumen
Indonesia 
Terhadap
Daging

Sumber: MLA (2019)



Pola Konsumsi Daging Sapi
Di INDONESIA (kasus DKI dan Medan)

Konsumsi Rutin

di Rumah
Belanja di pasar tradisionil/pedagang

keliling;  Daging lokal lebih disukai

daripada impor, beranggapan lebih

segar dan berkualitas; Menu daging

sapi yang disukai rendang, semur.  

Konsumsi Rutin di Luar

Rumah
Sebanyak 45-65% masyarakat, 

terutama pria pekerja jajan di 

luar setiap minggu; Sebagian

besar makan di 

warung/padang, sebagian kecil

di resto/café.  

Konsumsi Saat Pesta/Acara

Khusus
Pesta pernikahan; pesta khitanan

Konsumsi saat Perayaan

Hari Keagamaan
Momen penting: Idul Fitri, Idul

Adha, Natal. Harga daging/ternak

sapi relaitif tinggi;

Sumber: Ernst & Young (2018)



Jenis Masakan rumahan berbahan dasar daging sapi (Ernst & Young, 2018) 



Fenomena



Resto di Jabodetabek, Bandung, 
Surabaya
• IGA Bakar

Total resto = 1500

<50.000 = 1500

50.000-100.000 = 483

100.000-200.000 = 63

>200.000 = 12

• Steak

Total resto = 1500

<50.000 = 812

50.000-100.000 = 665

100.000-200.000 = 530

>200.000 = 183









Masalah

Kualitas?

Harga?

Ketersediaan?
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Problem dan Footprint Pengembangan

Produksi Sapi Potong di Indonesia
33

2006 PSDS-2010 
• Target impor maks 50.000 ton

• Sarjana Membangun Desa (SMD)

• Lembaga Mandiri yg Mengakar di 

Masyarakat (LM3)

• Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS)

• Hasil 2010 = Impor daging+sapi= 

250.000 ton
• Data dan asumsi tidak realistis

2010 PSDSK 2014
• Target impor maks 50.000 ton (10%)

• SENSUS Sapi+Kerbau 2011 (Sapi 15,175 

juta, Kerbau=1,3 juta

• Sensus Pertanian 2013, sapi=12,5 juta, 

kerbau 900 ribu ekor

• Hasil 2014= impor >50% kebutuhan

2014 SDS 2019
• SPR (setahun saja)

• UPSUS SIWAB

• Impor daging kerbau India—turun

harga

• Impor daging plus sapi induk, naikkan

populasi

• Hasil= 2018 impor daging 160.000 ribu

ton, 400.000 ekor sapi, total 250.000 ton

• 2019: impor >50%  

SDS 2026
.



Distribusi Sapi Potong, Kerbau dan Sapi Perah di 

INDONESIA

Riau 
Islands

Aceh

North 
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7.167.294
2.781.051

572.796

2.952.426

195.399

Sumber: BPS, 2018

17.050.006

948.852

1.007.358
286.430

337.445

170.836

4.280

3.381.040

543.551
142*

415

1.833

17
789

1.356.390

550.141 



Distribusi Populasi Kambing dan Domba di 

INDONESIA

4.714.259

10.063.928

1.422.124

146.158 2.085.165

82.241

18.720.706

1.105.637

16.269.385

94.142

907.855 918.687

90.000

17.397.696 Sumber: BPS (2018)



Profil Peternak sapi di Indonesia

• sebagian peternak motif usahanya tidak komersial dan tidak respon
terhadap pasar, dimana penjualan ternak dilakukan pada saat
mereka membutuhkan biaya untuk sekolah anak, pernikahan anak
dan perbaikan rumah; 

• sebagian peternak berorientasi komersial, sehingga penjualan kapan
saja dapat dilakukan jika sudah ada nilai tambah dari sapi yang 
diusahakan; dan

• sebagian peternak sudah respons terhadap pasar, sehingga sudah
dapat menentukan kapan melakukan usaha dengan memperhatikan
harga sapi bakalan/bibit dan kapan menjual hasil berupa sapi

potong dan sapi bibit



Profil Peternak Sapi Potong di Indonesia 
(BPS, 2015),

Peternak kecil
• Jumlah :  5,1  Juta RT (45% 

berumur >50 tahun) 

• Pemilikan:  1-4 ekor

• Tidak komersial, tidak merespon

pasar, menjual ternak pada saat

butuh biaya

Peternakan komersial
• Jumlah relatif kecil

• Responsif thd pasar

• Sebagian berbadan hukum



Problem

• Berkualitaskah produk daging
yang dihasilkan

• Amankah bagi konsumen

• Adakah pelanggaran etik
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Segmentasi Kebijakan  
• Kebutuhan Daging Sapi tahun 2018 =  773.720 Ton 

Peternakan Rakyat 

• Bimbingan teknis (pakan, 
IB/bibit, pemasaran)

• Bantuan modal

• Kelembagaan

• Regenerasi peternak milenial,

• Kementerian Pertanian (?)
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Industri Peternakan
• Penanaman modal (promosi)
• Kemudahan perijinan
• Kebijakan pajak
• Penyediaan infrastruktur
• Akses penggunaan lahan
• Orientasi luar P. Jawa (integrasi perkebunan)
• Kementerian Perindustrian (?)


